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Abstrak

Latar Belakang: Kampoeng Oase Ondomohen Surabaya merupakan salah satu kampung
peserta program urban farming Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota Surabaya.
Lokasi di tengah Kota Surabaya, kampung ini memiliki karakter lahan yang minim,
menuntut masyarakat untuk kreatif sebagai upaya untuk mandiri dalam memenuhi
kebutuhan pangan yang murah. Kondisi ini mendorong masyarakat untuk memiliki
kelompok tani yang diberi nama Kelompok Tani Kampoeng Oase Ondomohen Surabaya.
Salah satu produk yang dihasilkan oleh kelompok tersebut adalah produk olahan ikan.
Namun kemasan yang digunakan masih sangat sederhana. Kemasan penting bagi produk
untuk mempertahankan kualitas, meningkatkan daya simpan, juga meningkatkan daya
tarik. Kemasan yang baik bagi produk pangan harus memenuhi syarat bagi kemasan
pangan. Upaya perbaikan kemasan produk pangan khususnya produk olahan ikan
dilakukan melalui program Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat yang dilakukan oleh
Tim dari UWKS. Tujuan: untuk mendampingi masyarakat mitra memperbaiki kemasan
pada produk ikan air tawar hasil urban farming. Metode: pelaksanaan Pemberdayaan
Kemitraan Masyarakat meliputi kegiatan sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, serta
pendampingan. Hasil: terdapat peningkatan pemahaman masyarakat mitra tentang jenis
kemasan yang tepat bagi produk pangan, serta syarat informasi yang harus tercantum
pada label kemasan pangan. Kesimpulan: Produk olahan ikan yang telah dikemas
diharapkan dapat menjadi produk oleh-oleh khas Kampoeng Oase Ondomohen untuk
meningkatan pendapatan masyarakat.

Kata Kunci: Kampoeng Oase Ondomohen, kemasan, olahan ikan

Packaging of Various Processed Fish Products
in Kampoeng Oase Ondomohen, Surabaya

Abstract

Background: Kampoeng Oase Ondomohen Surabaya is one of the participating villages in
the urban farming program of the Surabaya City Food Security and Agriculture Agency.
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Located in the center of Surabaya, this village has limited land, requiring the community
to be creative in an effort to be independent in meeting the need for affordable food. This
condition encouraged the community to form a farmer group named the Kampoeng Oase
Ondomohen Surabaya Farmers Group. One of the products produced by this group is
processed fish products. However, the packaging used is still very simple. Packaging is
important for products to maintain quality, increase shelf life, and increase appeal. Good
packaging for food products must meet the requirements for food packaging. Efforts to
improve the packaging of food products, especially processed fish products, are carried
out through the Community Partnership Empowerment program carried out by a Team
from UWKS. Objective: this Community Partnership Empowerment activity is to assist
partner communities in improving the packaging of freshwater fish products from urban
farming. The implementation method of Community Partnership Empowerment includes
socialization activities, training, technology application, and mentoring. Results: an
increase in the understanding of partner communities about the appropriate type of
packaging for food products, as well as the information requirements that must be
included on food packaging labels. Conclussion: It is hoped that the packaged processed
fish products can become typical souvenir products from Kampoeng Oase Ondomohen to
increase community income.

Keywords: Kampoeng Oase Ondomohen, processed fish, packaging

PENDAHULUAN

Mitra Kampoeng Oase Ondomohen berada di tengah Kota Surabaya memiliki
karakter lahan yang minim. Kondisi ini menuntut masyarakat untuk kreatif sebagai
upaya untuk mandiri dalam memenuhi kebutuhan pangan yang murah. Salah satu
upaya yang dilakukan dengan melaksanakan urban farming dengan mendirikan
kelompok tani yang diberi nama Kelompok Tani Kampoeng Oase Ondomohen
Surabaya.

Urban farming merupakan upaya pemanfaatan lahan terbatas di daerah
perkotaan untuk kegiatan bertani, penyediaan pangan, dan peningkatan
pendapatan rumah tangga. Urban farming merupakan salah satu solusi ketahanan
pangan masyarakat perkotaan (Afriyanni et al., 2024). Urban farming merupakan
salah satu program yang relevan dengan pembangunan kota berkelanjutan, yaitu
kegiatan pengelolaan sektor primer yang terintegrasi (seperti pertanian,
perkebunan, perikanan, dan peternakan), bahkan sampai pada pengelolaan
limbah terpadu (Armansyah et al., 2024).

Pada kegiatan urban farming yang dilakukan Kelompok Tani Kampoeng
Oase Ondomohen dikembangkan budidaya ikan untuk mengoptimalkan
penggunaan lahan dan variasi dari upaya ketahanan pangan. lkan yang dihasilkan
telah diolah menjadi berbagai produk yang siap konsumsi. Namun ada kendala
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pengemasan yang masih kurang memenuhi syarat. Agar produk yang dihasilkan
dapat dipasarkan secara luas, maka harus didukung dengan kemasan yang
melindungi produk, mempertahankan kualitas produk, dan menarik, serta
memenuhi syarat kemasan produk pangan (Putri et al., 2019). Berdasarkan hal
tersebut maka dilakukan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat tentang
kemasan pangan bagi produk olahan ikan.

Keunggulan dari kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini adalah
pengembangan produk olahan hasil produksi masyarakat mulai dari budidaya di
lingkungan sampai pada produksi dan pemasaran produk olahan. Hal ini
meningkatkan kemandirian masyarakat untuk ketahanan pangan.

METODE PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
Tahapan solusi dalam menyelesaikan permasalahan mitra dilakukan sebagai

berikut (Wanadiatri et al., 2024):

a. Sosialisasi
Langkah awal adalah melakukan sosialisasi kepada mitra terkait substansi
kegiatan, lingkup kegiatan, anggaran yang tersedia, jadwal pelaksanan
kegiatan, monev kegiatan, pelaporan, target kegiatan mulai dari awal
sampai akhir kegiatan.

b. Pelatihan
Pada kegitan PkM ini, kegiatan pelatihan dilakukan dengan dua metode
yaitu ceramah dan demo. Materi ceramah yang disampaikan adalah materi
tentang pengenalan kemasan pangan, syarat kemasan pangan, fungsi
kemasan pangan, jenis-jenis kemasan pangan, syarat kemasan pangan, dan
label yang memenuhi syarat. Sedangkan pada demo diberikan contoh
pengemasan pangan yang memenuhi syarat.

c. Pendampingan dan evaluasi
Pendampingan dan evaluasi tim dilakukan di setiap tahapan pelaksanaan
PkM, sedangkan monitoring dan evaluasi internal kegiatan PkM dilakukan
oleh LPPM.

d. Keberlanjutan program
Keberlanjutan terkait pemasaran produk dan produksi yang kontinyu oleh
mitra sangat penting. Untuk itu mitra diharapkan mampu memanfaatkan
digital marketing untuk memperluas jaringan pemasaran produk.

Secara ringkas, bagan dari tahapan solusi bagi mitra dapat dilihat pada
Gambar 1. Selanjutnya guna mengetahui ketercapaian tujuan pada mitra
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dilakukan pengukuran. Pengukuran capaian peserta dilakukan dengan pengisian

kuisioner oleh peserta. Kuisioner diberikan sebagai pretest dan post test.

T . Penerapan Pendampingan Keberlanjutan
TekrIOIogi Program

HASIL

Gambar 1. Bagan Tahapan Pelaksanaan Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat

Sumber: Wedowati et al., 2025

Hasil yang dicapai pada kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat berdasarkan

tahapan solusi yang diberikan, yaitu:

a.
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Sosialisasi

Hasil yang dicapai pada tahapan ini mitra mendapatkan informasi dan
gambaran lengkap tentang kegiatan yang akan dilakukan. Selain itu mitra
juga memahami tugas yang harus dilakukan, yaitu menyiapkan peserta,
tempat pelatihan, serta berupaya untuk keberlanjutan progra, dengan
mengembangkan usaha berbagai produk olahan ikan.

Pelatihan

Pada tahapan ini dilakukan dua metode yaitu ceramah pengenalan
kemasan pangan, syarat kemasan pangan, fungsi kemasan pangan, jenis-
jenis kemasan pangan, dan label yang memenuhi syarat, serta demo
dengan memberikan contoh pengemasan pangan yang memenuhi syarat.
Hasil yang dicapai pada tahapan ini peserta mendapat tambahan
pengetahuan tentang kemasan pangan, serta mengetahui kemasan yang
sesuai bagi produk olahan ikan yang dihasilkan.

Pendampingan dan evaluasi

Hasil yang dicapai pada tahapan ini, memastikan mitra menjalankan hasil
pelatihan sesuai dengan yang diberikan, serta memberikan solusi jika mitra
mendapatkan kesulitan dan hambatan.

Keberlanjutan program

Pada tahapan ini mitra didorong untuk melanjutkan program dengan
melakukan produksi secara kontinyu dan mengembangkan serta
memperluas pasar, sehingga dapat meningkatan pengenalan dan
permintaan terhadap produk olahan ikan yang dihasilkan dengan kemasan
yang menarik.
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Berdasarkan kuisioner yang dibagikan pada peserta, tanggapan peserta
terhadap kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini relatif baik. Hal ini
ditunjukkan dari hasil kuesioner yang diisi oleh para peserta. ltem-item
pernyataan yang disampaikan kepada para peserta adalah sebagai berikut: 1) Saya
merasa puas dengan kegiatan pengabdian kepada masyarakat vyang
diselenggarakan Universitas Wijaya Kusuma Surabaya; 2) Perencanaan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh dosen dan mahasiswa
Universitas Wijaya Kusuma surabaya telah sesuai dengan kebutuhan para mitra
pengabdian; 3) Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang diselenggarakan
Universitas Wijaya Kusuma Surabaya sesuai dengan harapan saya, 4)
Personil/anggota yang terlibat dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat
memberikan pelayanan sesuai dengan kebutuhan saya; 5) Setiap
keluhan/pertanyaan/ permasalahan yang saya ajukan ditindaklanjuti dengan baik
oleh narasumber/anggota yang terlibat; 6) Hasil pengabdian kepada masyarakat
sesuai dengan perencanaan yang telah ditetapkan; 7) Hasil pengabdian sesuai
dengan solusi yang diharapkan oleh mitra; 8) Hasil pengabdian dapat
dimanfaatkan secara maksimal; dan 9) Jika kegiatan ini diselenggarakan kembali,
saya bersedia untuk berpartisipasi/terlibat.

Hasil tanggapan peserta terhadap pernyataan-pernyataan tersebut di atas
rata-rata menunjukkan jawaban yang positif, yaitu setuju dan sangat setuju. Hasil
selengkapnya dari respon 20 peserta pengabdian kepada masyarakat ditunjukkan
pada Gambar 1.

Frekuensi (%)

1 2 3 - 5 6 7

Item Pernyataan
Sangat Setuju Setuju

Gambar 1. Hasil Respon Peserta Program PKM
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Berdasarkan hasil pada Gambar 1 dapat disimpulkan bahwa peserta
menyatakan tingkat kepuasan terhadap kegiatan PkM adalah sebanyak 100%
menyatakan sangat puas. Kegiatan PkM juga sudah sesuai dengan kebutuhan
peserta, dimana 75% menyatakan sangat sesuai dan 25% menyatakan sesuai.
Terkait harapan peserta, 55% menyatakan sangat sesuai dengan harapan peserta
dan 45% menyatakan sesuai dengan harapan peserta. Selain itu peserta menilai
pelayanan Tim Pelaksana PkM sangat baik dinyatakan oleh 55% peserta dan
dinyatakan baik oleh 45% peserta. Demikain juga terkait respon narasumber
kepada peserta juga dinilai sangat baik (67%) dan baik (33%). Hasil PkM dapat
dimanfaatkan secara riil oleh perserta sesuai dengan pendapat sebanyak 74%
menyatakan dapat dimanfaatkan. Terakhir apabila akan diadakan kegiatan PkM
Kembali 50% peserta menyatakan sangat bersedia untuk berpartisipasi kembali
dan 55% menyatakan bersedia.

Secara umum tanggapan peserta menyatakan bahwa kegiatan
Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat ini sangat bagus untuk menambah
wawasan bagi masyarakat. Selain itu juga sangat bermanfaat bagi peserta,
memberikan informasi yang berguna, dan sangat menunjang untuk meningkatkan
pemberdayaan ekonomi Kelompok Tani Kampoeng Oase Ondomohen Surabaya.
Peserta juga menyarankan agar kegiatan serupa dapat dilaksanakan lagi secara
berkelanjutan dengan inovasi-inovasi lainnya.

PEMBAHASAN
Berdasarkan tahapan solusi dalam menyelesaikan permasalahan mitra yang

dilakukan, maka dari hasil sosialisasi mitra telah melaksanakan tugasnya sesuai
denganapa yang telah disampaikan pada tahapan ini, yaitu menyiapkan peserta
yang merupakan anggota Kelompok Tani Kampoeng Oase Ondomohen yang juga
sekaligus merupakan warga dari Kampoeng Oase Ondomohen. Mitra juga
meyiapkan tempat dan sarana pelatihan, sehingga kegiatan berjalan dengan
lancar.

Selanjutnya pada tahapan pelatihan yang dibagi menjadi dua jenis yaitu
cermah dan demo. Pada kegiatan ceramah peserta mendapatkan pemahaman
tentang pengenalan kemasan pangan, syarat kemasan pangan, fungsi kemasan
pangan, jenis-jenis kemasan pangan, dan label yang memenuhi syarat. Dengan
mempertimbangkan berbagai jenis produk olahan ikan yang dihasilkan memiliki
karakteristik yang berbeda, hal ini akan berpengaruh pada pemilihan jenis
kemasan. Penentuan jenis kemasan selanjutnya dilakukan dengan tahapan yang
dapat dilihat pada Gambar 2.
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aplikasi kemasan pada produk KWT

Gambar 2. Diagram Metode Perancangan Kemasan
Sumber: (Putri et al., 2019)

Pada tahapan analisa produk dilakukan analisa karakter masing-masing
jenis produk olahan ikan yang dapat dihasilkan mitra. Produk olahan ikan yang
dihasilkan mitra yaitu: sempol ikan, nuget ikan, ikan katsu, stik ikan, abon ikan, dan
sumpia ikan. Dari enam jenis produk tersebut secara garis besar dapat dibagi dua
kelompok yaitu produk yang bisa disimpan pada suhu kamar, dan produk yang
harus disimpan pada suhu beku. Berdasarkan karakteristik tersebut akan
berpengaruh terhadap dimensi kemasan dan material kemasan yang dipilih. Untuk
produk yang disimpan pada suhu beku yaitu sempol ikan (Irfani et al., 2025), nuget
ikan (Furqgon et al., 2006), dan ikan katsu (Manggala, 2020) akan dikemas
menggunakan plastik food grade jenis PE dengan volume 250 gram (Putri et al.,
2019). Produk yang disimpan pada suhu beku setelah dikemas dilakukan proses
vakum (Chamidah, 2023). Kemasan diberi label stiker glossy yang tahan air.
Sedangkan produk yang disimpan pada suhu kamar yaitu stik ikan (Primawestri et
al., 2023), abon ikan (Dewi et al., 2023), dan sumpia ikan (Arfini et al., 2024;
Handayani et al., 2021) akan dikemas dengan menggunakan kemasan pouch
dengan volume 60 gram (Jayadi et al., 2016).

Menurut (Aggi Panigoro S.E, 2021) visualisasi kemasan (Aggi Panigoro S.E,
2021)dimulai dari pembuatan identitas yang mencakup nama merek dan logo.
Identitas yang dibuat bagi mitra Kelompok Tani Kampoeng Oase Ondomohen
diperoleh dari hasil diskusi tim pelaksana dengan mitra. Hasil desain identitas pada
visualisasi kemasan dapat dilihat pada Gambar 3, dan desain lengkap masing-
masing produk dapat dilihat pada Gambar 4.
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Program Studi Teknologi Industri Pertanian

Gambar 4. Desain Kemasan Masing-masing Produk Olahan lkan

Selanjutnya setelah disepakati desain kemasan secara lengkap dilakukan
proses produksi kemasan. Kemasan ini diserahkan pada mitra agar dapat
digunakan pada keberlanjutan kegiatan. Guna membantu mitra dalam penerapan
hasil pelatihan dilakukan pendampingan oleh tim pelaksana. Hasil kegiatan yang
dilakukan dievaluasi untuk memastikan kegiatan telah dilaksanakan sesuai dengan
rencana.

Pengukuran ketercapaian pemahaman mitra yang dilakukan dengan
menggunakan kuisioner menunjukkan capaian pemahaman dan kepuasan mitra
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dari hasil kegiatan PkM yang diukur dengan pengisian kuisioner 100% masyarakat
menyatakan sangat puas. Hal ini disebabkan masyarakat dapat paham dengan
baik materi yang diberikan, serta merasakan manfaatnya.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil dari kegiatan PkM pada mitra Kelompok Tani
Kampoeng Oase Ondomohen adalah mitra sangat puas dan memahami dengan
baik hasil pelatihan kemasan produk olahan ikan. Mitra juga memiliki niat yang
kuat untuk mengembangkan dan melanjutkan produksi olahan ikan dengan
menggunakan kemasan yang telah diberikan.

UCAPAN TERIMA KASIH
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